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Abstrak

Pengembangan potensi desa menjadi desa pariwisata menjadi salah satu fokus pemerintah
pusat dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pengembangan pariwisata tidak terlepas
dari persepsi dan dukungan komunitas didalamnya. Dukungan komunitas terhadap
pengembangan pariwisata dapat dijelaskan dalam kerangka pikir ekonomi maupun non
ekonomi. Peran masyarakat sebagai bagian komunitas yang berfokus pada pendekatan
ekonomi, yakni sisi manfaat dan biaya dijelaskan dalam perspektif Social Exchange Theory
(SET). Selain faktor ekonomi, faktor non ekonomi juga menjadi pertimbangan yang tak kalah
pentingnya dalam pengembangan desa wisata. Pemberdayaan masyarakat desa menjadi faktor
pengungkit non ekonomi yang penting untuk menggerakkan perubahan ke arah pengembangan
desa wisata. Bertumpu pada Resident Empowerment through Tourism (RETS), penelitian ini
berupaya mengungkap peran pemberdayaan masyarakat desa pada wisata sawah Sumber
Gempong dalam ranah pengembangan desa wisata. Desain penelitian kualitatif dengan teknik
field research dipilih untuk menelaah empat dimensi pemberdayaan masyarakat meliputi
personal economic benefit, psychological empowerment, social empowerment, dan political
empowerment. Data diperolen melalui wawancara dan observasi pihak terkait, misalnya
pemerintah desa (Kepala Desa dan jajarannya), BUMDesa Mutiara Welirang (Direktur,
Manajer dan staff), serta masyarakat lokal pelaku wisata. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peran postif empat dimensi pemberdayaan masyarakat sebagai faktor pengungkit terhadap
pengembangan desa wisata.

Kata Kunci: desa wisata, pemangku kepentingan pariwisata lokal, pariwisata berkelanjutan,
pemberdayaan masyarakat

569


mailto:andhy@staff.ubaya.ac.id

INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia
Volume 05, Nomor 04, September 2022

Veny Megawati, Andhy Setyawan, Hari Hananto, Hayuning Purnama Dewi,
Njoto Benarkah, Aloysius Hery Pratomo, Ninik Juniati

Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor penghasil devisa negara yang cukup signifikan
di Indonesia. Tak heran jika pemerintah mencanangkan pengembangan desa wisata untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Peran terbesar dalam pengembangan pariwisata yang
ditemukan dalam beberapa literatur pengembangan pariwisata berkelanjutan mempunyai
tujuan untuk menyeimbangkan hubungan wisatawan dan masyarakat melalui peningkatan
pemberdayaan masyarakat (Community Based Tourism) (Cole, 2006). Peran ini merupakan
dasar dari Social Exchange Theory (SET) dan pemahaman bagaimana persepsi masyarakat
terhadap biaya dan manfaat dalam pengembangan sebuah pariwisata di kawasannya serta
dukungan atau tantangan terhadap pengembangan pariwisata tersebut. (Ap, 1992; Nunkoo &
Ramkissoon, 2012).

Mempertahankan dukungan masyarakat sangat penting dalam pengembangan
pariwisata. SET tidak cukup untuk menjelaskan persepsi penduduk terhadap pariwisata. SET
hanya berfokus pada perspektif ekonomi yang menggerakkan perubahan sosial masyarakat
untuk mendukung pengembangan desa wisata. Merujuk pada keterbatasan SET, lahirlah
pendekatan Weber’s Theory of Formal and Substantive Rationality (WFSR) sebagai penjelas
faktor non ekonomi yang mendasari persepsi masyarakat dalam mendukung pengembangan
desa wisata. Tokoh-tokoh pariwisata memberikan masukan pertimbangan non-ekonomi
lainnya seperti nilai, keyakinan dan moral dalam melihat dukungan masyarakat untuk
pariwisata karena manfaat ekonomi bukan menjadi satu-satunya faktor utama (Ranasinghe &
Pradeepamali, 2019). Pada penelitian Boley dan McGehee (2014) Resident Empowerment
through Tourism Scale (RETS) mengatasi perbedaan ini dengan memasukkan 3 dimensi
empowerment yaitu psychological, social dan political yang semuanya memiliki hubungan
langsung dan signifikan terhadap persepsi masyarakat dalam mendukung pengembangan
pariwisata.

Pada sebuah desa wisata, psychological empowerment terjadi ketika pengembangan
wisata di daerah tinggalnya dapat memberikan kebanggaan dan meningkatkan harga diri
masyarakat ketika wisatawan mengakui keindahan alam pariwisata tersebut. Kebanggaan dan
peningkatan harga diri ini yang memberikan manfaat non ekonomi untuk mendukung
pariwisata dan memberikan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal (Strzelecka et al.,
2017b). Oleh karena itu, banyak penulis telah menemukan hubungan yang kuat antara
psychological empowerment masyarakat untuk mendukung pengembangan pariwisata (Boley
& McGehee, 2014; Strzelecka et al., 2017b).

Social Empowerment dapat terjadi ketika pariwisata memberikan kontribusi pada
pengembangan masyarakat dengan memperkuat hubungan antar masyarakat yang mempunyai
dampak positif (Scheyvens & Scheyvens, 1999). Social Empowerment ini secara konsisten
memberikan dampak positif pada pengembangan pariwisata (Boley & McGehee, 2014,
Strzelecka et al., 2017a; Maruyama et al., 2017; Yeager et al., 2020)

Political Empowerment akan memberikan dorongan bagi masyarakat untuk
menggunakan sumber daya sosial dan politik dalam pengembangan pariwisata yang dapat
memberikan kontribusi bagi masyarakat (Cole, 2006; Strzelecka et al., 2017b). Political
Empowerment ini secara konsisten memberikan dampak positif pada pengembangan pariwisata
(Boley & McGehee, 2014; Strzelecka, et al., 2017a; Maruyama et al., 2017; Yeager et al.,
2020)

Economic Empowerment mempunyai peran yang penting dalam memberikan manfaat
yang nyata seperti pemberian lapangan kerja dan peluang usaha dalam pengembangan
pariwisata (Scheyvens & Scheyvens, 1999). Pengaruh Economic Empowerment dalam
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mengembangkan pariwisata menjadi temuan yang konsisten dari tahun ke tahun (Boley et al.,
2018).

Dimensi di atas tidak luput menjadi sub topic bahasan dari konteks pengembangan desa
menjadi desa wisata. Desa wisata di Indonesia mulai berkembang dalam 10 tahun terakhir. Saat
ini ranah pengembangan desa wisata di Indonesia berada dibawah Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia. Beragam program termasuk pemberian award guna
merangsang perangkat desa memacu warganya untuk bersama mengembangan tanah kelahiran
sendiri. Tidak sedikit desa yang merespon kebijakan Kemenparekraf. Di Jawa Timur, desa
Ketapanrame salah satunya.

Ketapanrame merupakan sebuah desa di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto
yang mempunyai 3 Dusun yaitu Dusun Ketapanrame, Dusun Sukorame, Dusun Slepi. Untuk
menjalankan berbagai macam usaha di Desa Ketapanrame ini dibentuklah sebuah Badan Usaha
Milik Desa yang bernama BUMDesa Ketapanrame. Seiring dengan berjalan nya waktu dan
perkembangan legalitas BUMDES terdapat kendala karena nama BUMDES tidak boleh sama
dengan nama Desa maka pada tahun 2022 ini nama BUMDesa Ketapanrame berubah menjadi
BUMDES Mutiara Welirang.

Usaha utama BUMDES ini adalah berawal dari program air bersih dari pemerintah
melalui tim pembangunan kecamatan pada tahun 1978 dengan dibangunlah sarana air bersih
berupa pemasangan pipa dan pembuatan bak penampungan air. Dalam perkembangannya
BUMDES ini terus melakukan inovasi untuk mengembangkan unit bisnisnya. Saat ini
BUMDES Mutiara Welirang sudah memiliki 5 unit Usaha yaitu, (1) Unit Pengelolaan Air
Minum, (2) Unit Pengelola Kios dan Kandang, (3) Unit Pengelola Sampah, (4) Unit Pengelola
Wisata dan yang paling baru (5) Unit Simpan Pinjam dan Kerjasama. Beberapa kegiatan dari
unit-unit tersebut ditunjukkan dalam Gambar 1. Di tahun 2022 ini, BUMDES tersebut baru
saja meraih penghargaan BUMDES Award Nasional 2022 dalam kategori Community
Development and Engagement Award karena Desa ini berfokus pada pemberdayaan
masyarakat dalam pengembangan desa wisatanya. Pendapatan bersih BUMDES Tahun 2019
mencapai 1,29 Milyar (M), Tahun 2020 mencapai 1,94 M, Tahun 2021 mencapai 1,65 M dan
Tahun 2022 ditarget 2,47 M.

(@) (b) ©)
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(d) (e)
Gambar 1. Kegiatan-kegiatan yang Dilakukan di Unit-unit yang Dikelola BumDesa
(a) Peta Jaringan Air BPAM “Tirto Tentrem” Ketapanrame (b) Tagihan Air Warga
yang Dikelola Unit Pengelolaan Air Minum (c)Warga sedang Memberi Makan Ternak dari
Unit Pengelola Kios dan Pangan (d) Petugas sedang Memilah Sampah di Unit Pengelola
Sampah (e)Warga sedang Melakukan Transaksi di Unit Simpan Pinjam dan Kerjasama

Desa Ketapanrame ini mempunyai banyak potensi wisata seperti Taman Ghanjaran,
sebuah taman yang berada di lokasi strategis dengan berbagai macam wahana wisata, kolam
renang, taman terbuka, kuliner dan pusat oleh-oleh. Pembangunan Taman Ghanjaran ini
mendapatkan dukungan dari Pemerintah Kabupaten Mojokerto sebesar 5 M di atas Tanah Kas
Desa (TKD) dan pengembangan lanjutan Taman Ghanjaran ini melibatkan investasi dari, oleh,
dan untuk masyarakat terutama masyarakat Dusun Ketapanrame, Desa Ketapanrame senilai
3,8 M dengan 404 KK yang terlibat serta didukung dari pihak lain sebesar 2M. Potensi wisata
lainnya, Air Terjun Dlundung yang merupakan objek wisata alam yang berada di Kawasan
Perhutani dan Taman Kelinci yang dibangun bersama komunitas masyarakat dan dikelola di
bawah BUMDES Mutiara Welirang.

Seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang mengunjungi berbagai tempat
wisata di Desa Ketapanrame, maka Pemerintah Desa merasa perlu pengembangan wisata di
TKD lain yang dimiliki karena TKD tersebut memiliki potensi yang sangat bagus juga. Dusun
Sukorame ini memiliki TKD sebesar 3,5 ha dan lahan sawah warga yang ada disana sekitar 10
ha. Di lokasi ini terdapat sebuah mata air yang dikenal dengan nama Sumber Gempong dan
sawah terasering yang indah. Pengembangan pertama diawali sekitar tahun 2020 dengan
mengembangkan wisata pendidikan di Wisata Sawah Sumber Gempong Dusun Sukorame
Desa Ketapanrame. Wisata pendidikan yang pernah dilakukan adalah membajak sawah,
menanam padi sawah, memandikan sapi di sawah, pembuatan krupuk samiler, susur sungai,
outbound dan beberapa kegiatan yang lainnya. Lokasi ini seringkali dijadikan tempat camping
dan nongkrong anak muda dengan pemandangan sawah dan fasilitas yang terbatas pada saat
itu. Kemudian pemuda Karang Taruna mencoba buka warung kopi sederhana di lokasi tersebut
dan ternyata semakin banyak pengunjung yang datang. Kondisi ini semakin memantapkan
Pemerintah Desa dan BUMDES untuk mengembangkan ‘Wisata Sawah Sumber Gempong”
dimulai dengan pembangunan Warung Kuliner dengan nama “GRIYA TETEDAN”, sebuah
warung dengan nuansa Jawa yang menjual makanan tradisional dan masakan khas desa. Griya
Tetedan ini memfasilitasi 4 tenan berasal dari masyarakat Dusun Sukorame dilanjutkan dengan
mengembangkan kolam pemandian yang airnya berasal dari air sumber sehingga membuat
tempat ini semakin ramai lagi. Secara bertahap pada bulan Mei 2021 Wisata Sawah Sumber
Gempong yang baru dibuka dengan menggunakan tiket masuk sebesar Rp 5.000 per orang.
Gambar 2 menunjukkan salah satu ikon dari Wisata Sawah Sumber Gempong, yaitu replika
Gerbang Ibukota Kerajaan Majapahit yang berada di salah satu bukit di Wisata Sawah Sumber
Gempong. Di puncak bukit tersebut juga terdapat peninggalan sejarah berupa arca Ganesha.
Sumber Gempong juga terkenal dengan sumber mata airnya yang jernih.
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Untuk mempercepat pengembangan wisata ini, desa memberikan kesempatan khusus
kepada masyarakat Dusun Sukorame yang merupakan dusun terkecil dengan pendapatan
terendah (awalnya 60 % lebih dari masyarakat adalah pengangguran atau tidak produktif dan
tidak mempunyai pendapatan) untuk melakukan investasi di Wisata Sawah Sumber Gempong
ini dengan target Rp 500 juta. Investasi ini ditawarkan khusus untuk warga Dusun Sukorame
karena pada investasi tahap 1 (Taman Ghanjaran) investasi warga Dusun Sukorame ini
memberikan kontribusi yang paling kecil. Dengan melihat keberhasilan investasi warga Tahap
1 di Taman Ghanjaran maka antusiasme masyarakat menjadi besar karena melihat bukti yang
sudah ada. Dana yang terkumpul tahap 2 ini mencapai Rp 877 juta dari 97 KK. Dana investasi
dari warga sudah diwujudkan pembangunannya untuk pembuatan wahana kolam boat dayung,
kolam boat pancal, kereta keliling sawah sepanjang 360 meter, sepeda gantung, becak gantung
dan ATV dengan tetap memperhatikan lingkungan yang produktif untuk pertanian.

Warga Dusun Sukorame juga diberikan kesempatan untuk berjualan di tempat ini
dengan total 23 lapak dengan harga sewa Rp 150.000 per lapak. Warga juga diberikan subsisdi
dana Rp 1,5 juta untuk membangun dangau di tengah sawah. Sampai saat ini sudah ada 19
dangau sawah yang sudah dibangun.

Petani sayur juga mendapatkan manfaat yang luar biasa karena mereka tidak perlu lagi
menjual barang dagangan mereka ke pasar namun sayuran nya dapat di beli oleh wisatawan.
Saat ini jumlah wisatawan yang mengunjungi tempat ini sekitar 500 wisatawan di hari biasa,
mencapai 3.000 di hari Sabtu dan 4.000 di hari Minggu.

Kegiatan pengembangan budaya juga banyak dilaksanakan seperti Latihan Tari,
Gamelan, Bantengan dan Pencak Silat dimana anak-anak, remaja, masyarakat dewasa Desa
Ketapanrame akan tampil di kegiatan Desa, Taman Ghanjaran dan Wisata Sawah Sumber
Gempong.

—wiiaa Shwn—

SUMBER GEMPONG

(@) (b)

Gambar 2. Aerial View Wisata Sawah Sumber Gempong (a) Tampak Megah Replika
Gerbang Ibukota Kerajaan Majapahit di Bukit Wisata Sawah Sumber Gempong (b) Sumber Mata Air
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Sumber Gempong dan Kolam Bermain Di Sebelahnya (c) Wahana-wahana Permainan di Wisata
Sumber Gempong

Pengembangan Wisata Sawah Sumber Gempong yang berbasis pada Community Based
Tourism dan Edu Tourism ini akan diperkuat dengan dibukanya Wahana Pojok Doelanan yang
berfokus pada pengembangan mainan tradisional, spot foto yang instagramable, pertunjukan
seni dan budaya lokal. Beberapa spot tempat bermain dapat dilihat di Gambar 3. Wisatawan
yang masuk ke Pojok Doelanan ini akan diajak untuk melakukan berbagai macam aktivitas
seperti permainan dakon, kelereng, gobak dosor, engklek, egrang, lompat tali, ular tangga,
omah walik, dapoer tradisional. Hal tersebut mempunyai potensi yang sangat besar untuk
dikembangkan ke sekolah-sekolah, karena saat ini field trip siswa di daerah Trawas banyak di
ajak ke Kota Malang dan Kota Batu.

Pengembangan lain yang dilakukan adalah membuat brand Kopi Khas Ketapanrame
yang dikembangkan dengan Merk Kopi Banggoel. Kopi Banggoel ini sudah di launching-kan
pada Bulan November 2021 pada kegiatan Festival Desa Berdaya sekaligus dengan peresmian
Wisata Sawah Sumber Gempong oleh Ibu Bupati Kabupaten Mojokerto pada bulan Desember
2020. Pelatihan Barista juga sudah dipersiapkan dalam launching ini dengan harapan ketika
wisatawan datang dan mencoba kopi yang ada maka akan membawa pulang biji kopi atau kopi
bubuk. Tentunya penjualan kopi ini akan dapat meningkatkan pendapatan bagi petani kopi dan
menambah lagi lapangan pekerjaan untuk Barista.

Gambar 3. Spot-spot Tempat Wisatawan Bermain di Pojok Doelanan
Dukungan dari masyarakat menjadi suatu hal yang penting untuk membangun desa

wisata, maka pengelola bersama dengan pemerintah Desa membentuk kelompok sadar wisata
yang mereka namakan RAKASIWI (Penggerak Aksi Wisata), dimana kelompok ini sebagai
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pengelola dan bermitra dengan BUMDES dengan sistem bagi hasil. Sawah milik warga sekitar
lokasi tetap dimanfaatkan untuk lahan pertanian agar tetap menjadi pendukung fasilitas wisata
jelajah sawah dan swafoto tanpa menghilangkan konsep alamnya. Dengan digunakannya lahan
mereka untuk fasilitas wisata, maka pihak pengelola juga mengalokasikan sebagian hasil
usahanya kepada para petani di lokasi sekitar wisata.

Masyarakat yang tidak memiliki sawah diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam
usaha kuliner, oleh—oleh, maupun ikut berinvestasi modal untuk pengembangan wahana yang
ada. Dengan memanfaatkan lahan yang sudah tidak produktif karena sering terdampak luapan
air kini menjadi tempat favorit bagi pengunjung baik anak—anak maupun dewasa. Disini juga
tersedia lapak kaki lima yang menjual makanan cepat saji dibuka untuk seluruh masyarakat
Dusun Sukorame yang ingin mendapatkan penghasilan di lokasi ini.

Pada riset lapangan ini, dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi yaitu :

1. Bagaimana gambaran Personal Economic Benefit yang dirasakan masyarakat di Desa
Ketapanrame?

2. Bagaimana gambaran Psychological Empowerment yang dirasakan masyarakat di Desa
Ketapanrame?

3. Bagaimana gambaran Social Empowerment yang dirasakan masyarakat di Desa
Ketapanrame?

4. Bagaimana gambaran Political Empowerment yang dirasakan masyarakat di Desa
Ketapanrame?

Landasan Teori

Teori Weber menunjukkan dampak ekonomi maupun nonekonomi dari masyarakat
akan mendukung atau tidak terhadap pengembangan pariwisata baik bagi pelaku wisata
maupun masyarakatnya. Persepsi masyarakat dipengaruhi oleh dampak ekonomi yang
didapatkan dari pariwisata dan dampak sosial budaya serta lingkungan. Banyak masyarakat
juga masih mendukung pengembangan pariwisata meskipun tidak ada manfaat ekonomi
langsung (Long et al., 1990). Teori Weber, ketika diselaraskan dengan SET, memberikan
gambaran yang kuat untuk menyelidiki berbagai faktor ekonomi dan non-ekonomi yang
mempengaruhi sikap penduduk terhadap pariwisata. Personal Economic Benefit ditambahkan
untuk menyempurnakan Teori Weber dan SET. Personal Economic Benefit memberikan
dampak yang kuat pada dukungan untuk pariwisata (McGehee et al., 2010).

Psychological Empowerment seorang individu terkait dengan harga diri seseorang dan
tingkat partisipasi individu. Dalam konteks pariwisata, Psychological Empowerment mengacu
pada kebanggaan masyarakat terhadap lingkungan tempat tinggal dan identitas budayanya.
Meskipun pengaruh ini harus dioperasionalkan lebih lanjut sebagai konstruksi untuk melihat
persepsi masyarakat terhadap pariwisata, (Besculides et al., 2002; Woosnam et al., 2009)
mempunyai keyakinan bahwa Psychological Empowerment akan menghasilkan dampak positif
masyarakat untuk pengembangan pariwisata. (Boley & McGehee, 2014) menggambarkan
Psychological Empowerment harus dimasukkan sebagai salah satu faktor persepsi masyarakat
terhadap pariwisata, karena itu dengan adanya Psychological Empowerment maka masyarakat
akan menerima pariwisata yang akan meningkatkan kebanggaan dan harga dirinya.

Social Empowerment merupakan salah satu syarat yang penting untuk pembangunan
ekonomi lokal dan memberikan peran penting dalam bekerja bersama dan untuk kepentingan
bersama juga (Kay, 2006). Social Empowerment, dalam konteks pariwisata dapat menyatukan
komunitas, meningkatkan hubungan yang saling mengikat, meningkatkan keseimbangan
dalam masyarakat dan masyarakat dapat mengembangan hubungan yang lebih baik serta
bekerjasama (Scheyvens & Scheyvens, 1999). Selain itu, Social Empowerment juga memiliki

575



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia
Volume 05, Nomor 04, September 2022

Veny Megawati, Andhy Setyawan, Hari Hananto, Hayuning Purnama Dewi,
Njoto Benarkah, Aloysius Hery Pratomo, Ninik Juniati

banyak kesamaan dengan konsep lain yang telah diteliti sebelumnya dalam pariwisata seperti
kolaborasi masyarakat (Jamal & Getz, 1995) dan social capital (McGehee et al., 2010). Pada
dasarnya pengembangan yang berbasis masyarakat ini adalah interaksi dan kolaborasi yang
kuat akan berdampak signifikan pada persepsi penduduk menafsirkan dampak pariwisata, serta
dukungan mereka secara keseluruhan untuk pariwisata.

Political Empowerment akan semakin terdukung jika semua anggota masyarakat
merasa bahwa ide dan usulan dari masyarakat untuk pengembangan pariwisata mendapatkan
tanggapan dari pemangku kepentingan mulai dari tahapan perencanaan dan pelaksanaannya
(Scheyvens & Scheyvens, 1999). Dibandingkan dengan Psychological Empowerment dan
Social Empowerment, Political Empowerment ini yang menjadi faktor lebih kuat pada persepsi
masyarakat untuk mendukung pariwisata (Latkova & Vogt, 2012; Nunkoo & Ramkissoon,
2012).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif untuk memahami secara mendalam
melalui pemaknaan suatu konteks penelitian (Myers, 2013: 5; Saunders et al., 2016: 168).
Konteks penelitian yang dimaksud adalah bagaimana para pelaku pengembangan desa wisata
dan para pemangku kepentingan berproses dari sudut pandang pemberdayaan masyarakat guna
pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. Peneliti menggunakan pendekatan case study
untuk menggali dan memahami sudut pandang, pemikiran, perasaan, dan keinginan (Yin, 2016:
68) para pelaku pengembangan desa wisata dan para pemangku kepentingan. Case study
merupakan salah satu pendekatan penelitian kualitatif yang semakin populer dan relevan untuk
mengembangkan teori berdasar fenomena empiris (Eisenhardt & Graebner, 2007).

Pengambilan data diperoleh melalui Teknik wawancara dan observasi. Komponen
narasumber yang diwawancara melibatkan partisipasi dan perangkat pemerintah desa (Kepala
Desa dan jajarannya), BUMDesa Mutiara Welirang (Direktur, Manajer dan staff), serta
masyarakat lokal pelaku wisata sebagai informan kunci. Data yang diperoleh kemudian
dikelompokkan dan diolah sesuai permasalahan yang diangkat oleh peneliti.

Pembahasan
Personal Economic Benefit

Dengan adanya pengembangan Wisata Sawah Sumber Gempong ini membuat
masyarakatnya mempunyai penghasilan, tingkat pengangguran menurun dan masyarakat
menjadi lebih produktif. Banyak sekali manfaat ekonomi yang didapatkan dari pengembangan
wisata ini seperti pendapatan dari investasi pembelian saham 1 lembar setara dengan investasi
Rp 1.000.000 dimana setiap kepala keluarga (KK) maksimal membeli 10 lembar, investor
tersebut mendapatkan hasil pembagian keuntungan sekitar Rp 100.000 - Rp 150.000 per lembar
sahamnya per bulan sehingga pada investasi ini sudah BEP pada masa 1 tahun saja. Jumlah
KK yang terlibat dalam investasi ini adalah 97 KK dari 160 KK yang ada di Dusun Sukorame
ini.

Selain itu masyarakat yang membuka lapak ada sebanyak 23 lapak dengan sistem
undian di awal karena banyak sekali peminatnya. Dengan disediakannya lapak ini tentunya
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat di mana pedagang lapak ini bisa
mendapatkan penghasilan bersih mencapai Rp 3-4 juta per bulan per lapak yang dijaga sendiri
dan Rp 4-5 juta bagi lapak yang mempunyai karyawan 1 orang. Ada 4 lapak lain di Griya
Tetedan yang menjual makanan juga mendapatkan hasil kurang lebih sama. Pada saat awal
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penentuan 4 pemilik lapak ini yaitu dengan perlombaan memasak. Pengelolaan Griya Tetedan
ini berada dibawah BUMDES dengan sistem potongan harga untuk BUMDES.

Masyarakat yang memiliki sawah dapat membangun dangau sawah dan mendapatkan
pembagian hasil sebesar 10 persen dari tiket masuk yang diterima dibagi dengan jumlah dangau
yang ada. Pendapatan pemilik dangau sekitar Rp 500.000 sampai Rp 1,2 juta per bulan per
dangaunya.

Para pemuda yang dulunya bekerja di luar Dusun saat ini banyak yang kembali bekerja
di Wisata Sawah Sumber Gempong ini yang jumlahnya mencapai 37 orang sebagai bagian dari
penggerak wisata seperti petugas loket, wahana, parkir, warung dengan pendapatan mencapai
Rp 2-3 juta per bulannya. Selain itu petani juga mendapatkan hasil langsung seperti dapat
menjual hasil pertaniannya kepada wisatawan dan menjual oleh-oleh kripik dan krupuk di
lahan sawah yang dimiliki dan saat ini bisa menjual air mineral.

Psychological Empowerment

Tidak pernah terbayang di Dusun Sukorame yang mempunyai 2 daerah yaitu Tekik dan
Juwok ini viral karena adanya Wisata Sawah Sumber Gempong. Daerah ini merupakan dusun
yang mempunyai luasan terkecil, tingkat pengangguran paling besar dan tingkat kemiskinan
yang tertinggi di Desa Ketapanrame. Masyarakat ini disini selama bertahun-tahun
mendapatkan “cap” sebagai “wong tekik dan juwok” dengan konotasi yang negatif. Saat ini,
masyarakat disini sangat bangga bisa tinggal di Desa ini terbukti dengan pembuatan kaos yang
bertuliskan “Wong Juwok”.

Pada pemuda yang dulunya bekerja di dunia perhotelan di Kecamatan Trawas keluar
dari pekerjaan tetapnya dan memilih untuk mengembangkan wisata ini mulai dari awal ketika
karang taruna membuka kedai kopi kecil kecilan. Para tokoh pemuda ini akhirnya didorong
pemerintah desa untuk membuat organisasi Rakasiwi (Penggerak Aksi Wisata) yang
kedudukannya sah di Pemerintah Desa sejajar dengan BUMDES.

Secara keseluruhan masyarakat sangat mendukung pengembangan pariwisata dengan
mengajak orang lain untuk mengunjungi, membawa keluarga jauh datang, menceritakan
pengalaman wisata di desa ini melalui berbagai macam media sosial yang dimiliki, ikut serta
mengembangkan budaya yang ada seperti kesenian tari, music, bantengan dan tandakan. Di
dusun ini juga ada pemuda yang sekolah di institute seni Indonesia yang mendedikasikan
dirinya sebagai guru tari gratis kepada masyarakat sekitar untuk dapat belajar menari dan
membuat pementasaan pada semua anak didiknya. Tentunya hal ini semakin didukung oleh
masyarakat karena anak-anak kecil dapat mengembangkan budaya yang ada.

Social Empowerment

“Uang bukan satu-satunya yang dicari dalam hidup”, ungkapan Ria seorang pedagang
lapak di Wisata Sawah Sumber Gempong. Kehidupan bersosialisasi dalam komunitas
menjadikan sebagian besar masyarakat untuk terlibat dalam pengembangan wisata sawah
sumber gempong, banyak kegiatan di antara pelaku usaha untuk saling support. Para pemuda
di Rakawisi setiap minggu selalu melakukan evaluasi tentang layanan yang diberikan kepada
wisatawan kemudian pemuda senior yang dulu kerja di dunia perhotelan selalu memberikan
sharing bagaimana membuat service excellent. Para pemuda yang dulunya bekerja serabutan,
buruh bahkan pengangguran dapat belajar banyak dan harus praktek dalam memberikan
layanan.

Pada kelompok manula, ibu-ibu merasa memiliki pariwisata ini karena tenaga mereka
dimanfaatkan untuk membuat sajian makanan. lbu-ibu tersebut merasa bahwa keberadaannya
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tersebut dapat membawa kebaikan kepada orang lain bukan sekedar pendapatan yang diterima.
Berbagi rejeki dengan orang lain merupakan semangat pariwisata yang digaungkan.
Wisatawan boleh membawa makanan dari luar sehingga membuat para pedagang lapak
meminta kepada pengelola untuk membuat peraturan tidak boleh membawa makanan dari luar
namun keinginan ini tidak disetujui oleh pengelola karena pada prinsipnya tidak semua
wisatawan memiliki budget yang banyak untuk berwisata sehingga pada pedagang diminta
untuk menerima rejeki yang diperoleh. Lambat laun himbauan dari pengelola ini semakin
diresapi oleh masyarakat dan menjadikan itu budaya sendiri yang diterima.

Budaya diskusi tiap minggu untuk rakasiwi, tiap bulan untuk seluruh pemilik bisnis dan
tiap 3 bulan sekali untuk investor digunakan sebagai sarana komunikasi yang efektif. Berbagai
macam keluhan diselesaikan pada pertemuan ini sehingga terciptanya sebuah komunitas yang
sehat. Selain itu “hidup dalam komunitas baik akan menjadi bekal untuk dunia akhirat karena
mereka percaya matiku di dusun ini”

Political Empowerment

Masyarakat secara keseluruhan memiliki kesempatan yang besar untuk menyampaikan
berbagai macam keluhan baik dari sisi pengusaha maupun wisatawan. Berbagai macam forum
terbuka diadakan tiap bulan dan tiap tiga bulanan. Di dalam forum ini akan dicapai
kesepakatan-kesepakatan bersama dalam menangani berbagai macam kasus seperti penentuan
jenis makanan yang dijual. Di Wisata Sawah Sumber Gempong ini ada 2 titik pedagang kuliner,
banyak wisatawan menginginkan bakso namun di griya tetedan tidak ada yang jual bakso,
maka melalui forum inilah disepakati penambahan menu bakso. Karena bakso ini menjadi
favorit di lapak ataspun terjadi “chaos” ketika wisatawan nya banyak, maka diputuskan ada 2
pedagang bakso diatas dengan jarak lapak yang berjauhan.

Pada investasi yang dilakukan oleh masyarakat, ternyata ada beberapa KK mempunyai
kemampuan dalam membeli saham namun belum melakukan pembelian saham. Kondisi ini
juga menjadi kegelisahan yang ada di masyarakat. Pada forum ini diputuskan jika nanti ada
penambahan investasi maka akan diprioritaskan kepada KK yang belum melakukan investasi.
Bagi masyarakat yang memang tidak mempunyai kemampuan untuk berinvestasi diberikan
tunjangan sosial sebesar 2,5 % dari pendapatan tiket setiap bulannya. Tentunya hal tersebut
memberikan kebermanfaatan buat masyarakat luas.

Lokasi wisata ini cukup besar sehingga ada masukkan dari wisatawan untuk menjual
minuman di tengah sawah, akhirnya pengelola hanya mengizinkan pedagang oleh oleh menjual
air mineral saja supaya pemilik lapak kuliner tidak kehilangan pendapatan penjualan minuman.
Pengendalian harga juga dilaksanakan selalu oleh pengelola supaya citra pariwisata di desa ini
tetap baik. Jika ada komplain dari wisatawan tentang harga, pengelola pasti akan mereviewnya
secara langsung seperti penjualan bakso iga, bandeng cabut duri dan tongseng kambing yang
dirasa mahal namun setelah dipelajari memang harga nya sudah pantas. Bagi pedagang
gorengan awal nya menjual dengan harga Rp 2.000 diminta untuk menurunkan hingga Rp
1.500 per bijinya. Setiap Kartu Keluarga juga dibatasi hanya boleh memiliki 2 jenis usaha saja
supaya terjadi pemerataan pendapatan di desa tersebut.

Kesimpulan

Empat dimensi pengembangan desa wisata dalam Resident Empowerment through
Tourism Scale (RETS) yang diteliti yaitu personal economic benefit, psycological
empowerment, social empowerment, politic empowerment secara nyata memberikan dampak
yang sebagian besar bernilai positif. Upaya Pemerintah Desa mendukung kinerja BUMDes
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Mutiara Welirang serta Rakasiwi menjadi fondasi yang kokoh untuk mengembangan empat
dimensi tersebut. Kebermanfaatan secara ekonomi yang berkontribusi awal sebagai pemicu
terjadinya pengembangan ketiga dimensi lainnya. Setelah berjalannya waktu, Wisata Sawah
Sumber Gempong menjadi bukti bahwa stigma desa, kondisi desa, mata pencaharian utama
desa dapat berubah kearah lebih baik jika warga desa Ketapanrame memiliki komitmen yang
sama untuk bersama mengembangan desa.

Pengelolaan desa dengan sistem musyawarah mufakat guna membahas masalah yang
dihadapi, warga merasakan menjadi bagian penting dalam mengembangakan potensi desa.
Setiap warga punya kontribusi dan kesempatan menerima manfaat dari hasil Wisata Sawah
Sumber Gempong. Setiap kepala keluarga dengan apapun kepemilikannya, diatur sedemikian
rupa oleh Pemerintah Desa mendapatkan hal positif dari empat dimensi diatas. Memang masih
belum merata dari perhitungan persentase kepemilikan, namun Pemerintah Desa memastikan
semua KK mendapat positif benefit dari kebijakannya. Kedepan yang menjadi pekerjaan serius
adalah menjaga keberlangsungan wisata serta memanfaatkan optimal dengan lahan yang ada
dan desa wisata mampu memberikan dukungan pada pariwisata yang berkelanjutan.
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